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This study aims to depict the use of autorefractometer in Optical. The author uses 

quantitative methods with 100 patients as samples. Analysis of the data used is the author's 

direct observation related to objective refraction examination and subjective refraction 

examination . The results obtained from 100 samples indicate a margin of difference . The 

conclusion from the results of this study is that objective refraction examination needs to 

follow up with subjective refraction examination to achieve best result.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penggunaan autorefraktometer di 

Optik. Penulis menggunakan metode kuantitatif dengan 100 pasien sebagai 

sampel. Analisis data yang digunakan adalah observasi langsung dari penulis 

berkaitan dengan pemeriksaan refraksi objektif dan pemeriksaan refraksi subjektif. 

Hasil yang didapat dari 100 sampel menunjukan ada selisih perbedaan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan pemeriksaan refraksi objektif 

harus dilanjutkan dengan pemeriksaan refraksi subjektif untuk mendapat hasil 

yang terbaik. 

Kata kunci : Ro, Pemeriksaan refraksi, autorefraktometer, lensa trial 
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BAB I 



PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelainan refraksi atau ametropia adalah suatu keadaan refraksi dimana 

sinar sinar sejajar yang berasal dari jarak tak terhingga masuk ke mata tanpa 

akomodasi dan dibiaskan tidak tepat di retina. (AAO, 2016). Penyebabnya bisa 

karena panjang bola mata terlalu panjang atau bahkan terlalu pendek, perubahan 

bentuk kornea, dan penuaan lensa mata. Ada tiga kelainan refraksi, yaitu miopia, 

hipermetropia, astigmatisma, atau campuran kelainan-kelainan tersebut. Diantara 

kelainan refraksi tersebut, miopia adalah yang paling sering dijumpai, kedua 

adalah hipermetropia dan yang ketiga adalah astigmatisme (Ilyas, 2012) 

 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan sebanyak 253 juta orang 

di seluruh dunia mengalami gangguan penglihatan, 36 juta mengalami kebutaan 

dan 217 juta mengalami gangguan penglihatan sedang hingga berat. Angka ini 

menunjukkan tingginya kejadian kelainan refraksi di sekitar kita. 

 

Di Indonesia prevalensi kelainan refraksi menempati urutan pertama pada 

penyakit mata. Menurut Suharjo kasus kelainan refraksi dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan, di temukan jumlah penderita kelainan refraksi di 

Indonesia hampir 25% populasi penduduk atau sekitar 55 juta jiwa. 

Penanggulangan Gangguan Penglihatan dan Kebutaan (PGPK) pada tahun 2011 

menyatakan bahwa gangguan penglihatan akibat kelainan refraksi dengan 

prevalensi 22,1% masih merupakan masalah besar di Indonesia. Dari hasil Survei 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia yang dilakukan di delapan provinsi di 

Indonesia seperti Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara Barat pada 

tahun 2009 ditemukan kelainan refraksi sebesar 61,71% dan menempati urutan 

pertama dalam sepuluh penyakit mata terbesar di Indonesia (Rattana dkk, 2014). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2010 jumlah penduduk yang 

mengalami kelainan refraksi di Sumatera Selatan sebanyak l.011.119 jiwa(Savitri, 

2013).  

 



 Pemeriksaan koreksi kelainan refraksi dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan subjektif dan objektif. Pemeriksaan refraksi subjektif adalah 

pemeriksaan mata (refraksi) dimana ada kerja sama antara penderita dan 

pemeriksa. Pemeriksaan refraksi subjektif dapat dilakukan dengan menggunakan 

pemeriksaan trial and error dan Snellen chart. (AAO, 2015) Namun kelemahan dari 

metode ini adalah bahwa hasil refraksi bergantung sepenuhnya pada respon 

pasien, sehingga diperlukan komunikasi yang baik antara dokter dan pasien, 

termasuk dalam menggunakan istilah tertentu, misalnya lebih jelas atau lebih 

kabur (Carlson, 1996).Untuk mencegah hal itu maka sebagai sampel penelitian 

diambil pasien yang berumur lebih 18 tahun keatas, karena dinilai pasien sudah 

lebih kooperatif.Kemudian hasil koreksi kelainan refraksi yang didapat dengan 

pemeriksaan subjektif dibandingkan dengan hasil koreksi yang didapat dengan 

pemeriksaan objektif (autorefraktometer) dan dilihat apakah ada perbedaan dari 

hasil koreksi yang di dapat.  

 

 Pemeriksaan objektif adalah pemeriksaan refraksi dimana hasil refraksi 

dapat ditentukan tanpa mengandalkan masukan atau respon dari 

pasien.Kelebihan pemeriksaan ini adalah pemeriksaan dapat dilakukan tanpa 

informasi subjektif dari pasien mengenai kualitas visus yang diperoleh selama 

prosedur berlangsung. Kerja sama dari pasien yang diperlukan hanya pada saat, 

misalnya meletakkan kepala, atau memfiksasi pandangan pada target tertentu. 

Pemeriksaan ini dapat dilakukan dengan menggunakan streak retinoskopi, 

autorefraktometer, atau foto refraksi.(AAO, 2011; Khurana, 2007; Lang, 2000)                                  

 

 autorefraktometer menjadi salah satu alat yang selalu ada dalam setiap 

Optik, autorefraktometer kita andalkan dalam pemeriksaan mata secara objektif 

di Optik, sebagai suatu alat acuan apa kelainan mata yang dialami pasien, 

namun terkadang ketika kita lakukan pemeriksaan secara subjektif terdapat 

beberapa perbedaan dari hasil autorefraktometer dengan pemeriksaan manual 

menggunakan Snellen Chart dan trial lens. Adanya perbedaan hasil pemeriksaan 

refraksi dengan menggunakan autorefraktometer dan pemeriksaan manual 

adalah hal yang umum kita temui dalam kegiatan sehari-hari di Optik. Hal 

tersebut dikarenakan pemeriksaan autorefraktometer adalah pemeriksaan 

objektif sementara pemeriksaan manual adalah pemeriksaan subjektif. 



Mengetahui hal tersebut penulis ingin mencoba menganalisa hasil perbedaan 

refraksi tersebut. Dan mengetahui efisiensi dari penggunaan autorefraktometer.  
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